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ABSTRAK

Human capital bisa juga disebut sebagai potensi yang dimiliki setiap orang untuk berubah menjadi
manusia unggul. Pembahasan human capital dibedah melalui kaca mata islam, yaitu Al-Qur'an. Tujuannya adalah
untuk mengetahui potensi apa saja yang dimiliki manusia untuk bisa dikembangkan. Pembahasan ini ditelaah
melalui metode pustaka yang bersumber pada Al-Qur'an, teori unsur manusia perspektif Imam Al-Ghozali dan
beberapa data pendukung lainnya. Yaitu dengan membedah potensi-potensi yang dimiliki manusia melalui ayat-
ayat Al-Qur'an. Adapun Imam Al-Ghozali mengklasifikasikan unsur manusia pada empath al, yaitu: Hati, ruh, nafsu,
dan akal. Empat hal tersebut harus saling support dan balance agar terwujudnya pribadi human capital yang
memiliki delapan potensi dalam Al-Quran, yaitu : manusia adalah makhluk yang sempurna, manusia adalah
makhluk spiritual, manusia adalah makhluk sosial, manusia adalah kholifah di muka bumi, manusia adalah makhluk
yang diberikan kemampuan untuk berusaha baik laki-laki atau perempuan, manusia adalah makhluk yang
menginginkan keadilan dan penghargaan sesuai dengan kompetensinya, manusia adalah makhluk yang suka
bermusyawarah, dan manusia adalah makhluk yang bisa berubah.

Kata kunci: Al-Qur'an, Human capital, dan potensi.

ABSTRACT

Human capital can also be referred to as the potential that everyone has to tumn into a superior human
being. The discussion of human capital is dissected through the eyes of Islam, namely the Qur'an. The goal is to
find out what potential humans have to be developed. This discussion is analyzed through a library method that is
sourced from the Qur'an, the theory of the human element from the perspective of Imam Al-Ghozali and several
other supporting data. That is by dissecting the potentials of humans through the verses of the Quran. Imam Al-
Ghozali classifies the human element in empathy, namely: heart, spirit, lust, and reason. These four things must
support and balance each other so that personal human capital can be realized which has eight potentials in the
Qurian, namely: humans are perfect creatures, humans are spiritual beings, humans are social creatures, humans
are caliphs on earth, humans are human beings. are creatures who are given the ability to try, whether male or
female, humans are creatures who want justice and respect according to their competence, humans are creatures
who like to consult, and humans are creatures that can change.

Keywords: Al-Qur'an, Human capital, and potential.
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PENDAHULUAN

Revolusi industri dunia berimplikasi terhadap kesejahteraan kehidupan manusia dari segala
aspek, diantaranya pertanian, pangan, dan energi. Dalam industri kesehatan, akibatnya fasilitas
kesehatan yang semakin membaik berdampak mengurangi kematian bayi dan meningkatkan harapan
hidup manusia. Hal tersebut menjadi faktor dibalik terus meningkatnya jumlah penduduk dunia hingga
mencapai hampir 7,7 miliar pada tahun 2020. Adanya revolusi industri ini justru sangat menguntungkan
dunia, terutama untuk negara berkembang seperti Indonesia.

Berdasarkan data dari Bapenas, bahwa pada tahun 2015 lalu, Indonesia merupakan negara yang
menduduki peringkat 4 besar jumlah penduduk di dunia, dengan jumlah penduduk sekitar 253 juta jiwa.
Berdasarkan komposisi demografi penduduknya, dari jumlah 253 juta jiwa tersebut 27,3 % merupakan
penduduk berusia 0 — 14 tahun, 67.3 % merupakan penduduk usia 15 — 64 tahun dan 5.4 % merupakan
penduduk usia 65 tahun ke atas. Angka tersebut mengindikasikan bahwa persentase jumlah penduduk
usia produktif (15 — 64 tahun) lebih besar dibandingkan dengan persentase jumlah penduduk usia non
produktif (0-14 tahun dan 65 + tahun) dengan komposisi 67.3 % berbanding 32.7 %. Hal ini berarti tingkat
ketergantungan usia non produktif terhadap usia produktif relative kecil yakni 32.7 % / 67.3%. Angka
ketergantungan ini diproyeksikan akan terus menyusut dan akan mencapai puncaknya pada tahun 2020,
dimana persentase jumlah penduduk usia produktif sebesar 70 % dibandingkan dengan jumlah penduduk
usia non produktif sebesar 30 %. Kondisi demografi semacam ini disebut sebagai bonus demografi
(demographic dividend), dimana jumlah penduduk usia produktif jauh lebih besar dibandingkan dengan
jumlah penduduk usia non produktif. ((BPS, 2017)

The Human Capital Index mengkombinasikan komponen-komponen probabilitas hidup hingga
usia 5 tahun (survival), kualitas dan kuantitas pendidikan, dan kesehatan termasuk isu stunting.
Komponen tersebut merupakan bagian utama dari pengukuran produktivitas tenaga kerja di masa depan
dari anak yang dilahirkan saat ini. Secara lebih detail, komponen survival meningkat menjadi 0,98 dari
sebelumnya 0,97, sedangkan kualitas pendidikan sebesar 395. Pada sisi lain, durasi waktu sekolah anak
Indonesia berada pada 7,8, turun dari sebelumnya 7,9. Untuk komponen kesehatan, terdapat kenaikan
yang cukup signifikan, dari 0,66 menjadi 0,72. Angka ini menggambarkan terjadinya kenaikan jumlah
anak yang tidak mengalami stunting dan mengalami keterbatasan kognitif dan fisiknya. Skor HCI 2020
diolah berdasarkan data baru dan diperluas untuk masing-masing komponennya hingga Maret 2020.
Dengan demikian, laporan tersebut belum memperhitungkan dampak COVID- 19 pada human capital.

Bank Dunia baru saja menerbitkan laporan The Human Capital Index 2020 Update: The Human
Capital in the Time of COVID-19. Dalam laporan tersebut, nilai HCI Indonesia 2020 sebesar 0,54 atau
naik dari 0,53 pada tahun 2018 (('Jk, n.d.)
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Berdasarkan data di atas, menunjukan bahwa human capital sangat penting dikaji lebih lanjut.
Terlebih Islam sudah lebih dahulu membahasnya di dalam Al-Qur'an. Menurut (Noor Shakirah Mat Akhir
& Muhammad Azizan Sabjan, 2014), modal insan atau human capital merujuk kepada modal atau apa
yang dapat dikeluarkan dari seseorang insan untuk dimanfaatkan. Dengan kata lain modal insan juga
merujuk kepada kesemua yang bersumberkan dari manusia. Pembangunan manusia menurut al-Gazali
merupakan suatu proses perubahan kualitas hidup kearah yang lebih baik. Gagasan al-Ghazali yang
merupakan tazkiyah al-nafs, riyadah al-nafs dan mujahadah al-nafs lebih menenkankan persoalan hati,
yakni spiritual. Dari hati kemudian mempengaruhi pemikiran. Melalui pemikiran, emosi berperan seperti
suka, sedih, kecewa dan sebagainya yang dilahirkan menerusi tingkah laku. Terakhir tingkah laku
menghubungkan kita dengan social. (Azaman& Badaruddin, 2014).

Sebagai makhluk yang diberi mandat oleh Allah SWT, maka manusia mempunyai tanggungjawab
menempati kawasan bumi, memanfaatkan sumber daya alam dan mampu mengambil
pelajaran dari seluruh fenomena sosial dan natural (biofisik) dalam hubungannya dengan tujuan
penciptaan itu sendiri, yaitu untuk beribadah kepada Allah SWT. Bertanggungjawab mewujudkan
kesejahteraan hidup, kemaslahatan umum dan menjaga kelestarian lingkungan hidup dari kemusnahan
maupun kerusakan. (Umar et al., 2015)

Dari pemaparan tersebut di atas, penulis akan membahas mengenai teori human capital, konsep
human capital, human capital perspektif Islam, dan pengembangan human capital dalam Islam.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan literature
review, atau kajian pustaka melalui pengumpulan data dan sumber yang berhubungan dengan topik
sistem ekonomi Islam, yang didapat dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, internet dan teknik kajian
ayat-ayat Al-Quran serta beberapa sumber lainnya. Sedangkan sitasi yang penulis gunakan adalah

Mendeley.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Teori Human Capital

Human capital secara bahasa tersusun atas dua kata dasar yaitu manusia dan kapital (modal).
Kapital diartikan sebagai faktor produksi yang digunakan untuk membuat suatu barang atau jasa tanpa
mengonsumsinya selama proses produksi. Berdasarkan definisi kapital tersebut, manusia dalam human
capital merupakan suatu bentuk modal seperti halnya mesin dan teknologi. Manusia juga memiliki peran

atau tanggung jawab dalam segala aktifitas ekonomi, seperti produksi, konsumsi, dan transaksi.
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Human capital (modal manusia) adalah unsur yang sangat penting di dalam organisasi. Manusia
dengan segala kemampuannya jika dikerahkan secara keseluruhan akan menghasilkan kinerja yang luar
biasa. (Abdinnour-Helm et al., 2003) menyatakan *human capital is the know, how, skill and capabilities
of individual in organization. Human capital reflect the competencies people bring to their work”. Artinya
bahwa modal manusia merupakan bagaimana mengetahui keterampilan dan kemampuan individu dalam
organisasi. Modal manusia mencerminkan kompetensi seseorang dalam bekerja. Pengertian tersebut
terlihat bahwa human capital merupakan faktor penting dalam organisasi, karena dapat memberikan

sumbangan besar bagi kemajuan dan perkembangan organisasi.
Konsep Human Capital

Konsep utama human capital adalah pendidikan, keterampilan, dan kesehatan. Menurut Becker,
konsep utama human capital adalah bahwa manusia bukan sekadar sumber daya, namun merupakan
modal (capital) yang menghasilkan pengembalian (return) dan setiap pengeluaran yang dilakukan dalam
rangka mengembangkan kualitas dan kuantitas modal tersebut merupakan kegiatan investasi (Sukoco,
2017).

Konsep Human Capital terbagi tiga, yaitu:

1. Konsep pertama adalah human capital sebagai aspek individual. Konsep ini menyatakan bahwa modal
manusia merupakan suatu kemampuan yang ada pada diri manusia, seperti pengetahuan dan
keterampilan.

2. Konsep kedua menyatakan bahwa human capital merupakan pengetahuan dan keterampilan yang
didapatkan melalui berbagai aktifitas pendidikan seperti sekolah, kursus, dan pelatihan.

3. Konsep ketiga memandang human capital melalui perspektif orientasi produksi.

Human Capital Dalam Perspektif Islam

Islam menegaskan bahwa konsep utama human capital adalah bahwa Allah SWT telah
menjadikan manusia sebagai makhluk yang sempurna dengan berbagai potensinya. Kesempurnaan ini
seyogyanya menjadi modal utama dalam berbagai tujuan. Bentuk manusia sebagai makhluk yang
diciptakan secara sempurna dan bentuk paling baik diantara makhluk-makhluk lainnya. Konsep utama ini
berdasarkan pada firman Allah SWT QS. At-Tin: 4:

?;'Us.a(,.u; \@UMY\MS;AAS

Artinya:“Sungguh, kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya
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Unsur Manusia Perspektif Inam Al-Ghozali

Menurut (Sukoco, 2017), bahwa Imam Al-Ghozali berasumsi sesungguhnya manusia tersusun dari
empat unsur, yang empat unsur tersebut harus saling berkesinambungan dan bekerja sesuai fungsinya.

Empat unsur tersebut ialah:

1. Hati berbentuk segumpal daging. Sehingga dalam pandangan perspektif Islam daging tersebut
sebagai hati, yang apabila hati tersebut baik, maka akan baik pula seluruh jasadnya, akan tetapi jika

hati itu buruk maka buruk pula jasadnya.
Dari An Nu’'man bin Basyir radhiyallahu ‘anhuma, Nabi saw. bersabda,
R a5 9T AR Al a0 i 1305 ¢ A ) Al a1y Bazaa wal) L3 05 Y
“Ingatlah bahwa di dalam jasad itu ada sequmpal daging. Jika ia baik, maka baik pula seluruh jasad.
Jika ia rusak, maka rusak pula seluruh jasad. Ketahuilah bahwa ia adalah hati (jantung)”

Ibnu Rajab Al Hambali rahimahullah mengisyaratkan bahwa baiknya amalan badan seseorang dan
kemampuannya untuk menjauhi keharaman, juga meninggalkan perkara syubhat (yang masih samar

hukumnya, -pen), itu semua tergantung pada baiknya hati. (Jaami'ul ‘Ulum wal Hikam, 1: 210.)

Para ulama katakan bahwa walaupun hati (jantung) itu kecil dibandingkan dengan bagian tubuh yang

lain, namun baik dan jeleknya jasad tergantung pada hati. (Syarh Sahih Muslim, 11: 29).

Para ulama katakan bahwa hati adalah malikul a’dhoo (rajanya anggota badan), sedangkan anggota

badan adalah junuduhu (tentaranya). (Jaami'ul ‘Ulum, 1: 210.)

2. Ruh bisa diartikan sebagai kekuatan hidup yang ditiupkan oleh Allah kepada hambanya melalui

malaikat sebagai fitrah yang menjadi potensi dalam setiap insan.
YR ’esg.:/?”,,, oxF(. - o7 et v - od ° or 43T _ A 4. gk
O3845 e Sl 581 5 Jlail s aald) ASY Jad g da 37 (e 408 ety Au s &
Kemudian Dia menyempurnakannya dan meniupkan roh (ciptaan)-Nya ke dalam (tubuh)nya dan Dia
menjadikan pendengaran, penglihatan dan hati bagimu, (tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur.

Dalam tafsir Al-Misbah Prof Quraish Shihab, Allah menyempurnakannya dan meletakkan di dalamnya
salah satu rahasia yang hanya diketahui oleh-Nya, serta menjadikan pendengaran, penglihatan dan
akal bagi kalian agar kalian dapat mendengar, melihat dan berpikir. Tetapi walaupun demikian, sedikit

sekali rasa syukur kalian”

Dalam hadis juga dijelaskan, dari Abdullah bin Mas’ud ra.,
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Jhofaiaa (30 & ally e e (380 & il Lo Gimd 4l o 3 AR g sl
3 &y alie 5 alals 483 ) IS el ol Sais ez 350 438 Gl el 43l (%) & el

o .

LR

“‘Sesungguhnya tiap kalian dikumpulkan ciptaannya dalam rahim ibunya, selama 40 hari berupa
nutfah (air mani yang kental), kemudian menjadi ‘alaqgah (segumpal darah) selama itu juga, lalu
menjadi mudghah (sequmpal daging) selama itu, kemudian diutus kepadanya malaikat untuk
meniupkannya roh, dan dia diperintahkan mencatat empat kata yang telah ditentukan: rezekinya,

ajalnya, amalnya, kesulitan atau kebahagiannya.

3. Nafsu merupakan daya keinginan atau dorongan yang diaktualisasikan melalui perilaku atau

perbuatan.

Dalam Al-Quran kata ‘an-nafs’ atau jiwa disebutkan 300 kali dengan berbagai bentuk kalimat dan kata
asalnya, misalnya, nafs al-lawwa mah, nafs amarah, nafs muthmainnah, nafs al-mardhiyah, dan nafs

radhiyah.
R e g ez &L o gec o zdf RPN S <2
il (e QA 385168 (ha =18 28 L 85 La 5 328 Lgaglla

“‘maka Dia mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya, sungguh beruntung orang

yang menyucikannya (jiwa itu), dan sungguh rugi orang yang mengotorinya.”

4. Akal dianggap sebagai dimensi kejiwaan dalam manusia yang paling mendasar dan sangat rumit, akal
sebagai dimensi yang mampu mengartikan hakikat segal hal, tempat mengelola ilmu pengetahuan,

yang hasilnya tersimpan dalam hati seseorang.

Allah telah menganugerahkan kepada umat manusia hati nurani, yang dengannya mereka menjadi
berakal, mampu berfikir, merenung, dan membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. All&h

Azza wa Jalla berfirman :
G588 005 5 el 5 ald) &1 s
Dialah yang menjadikan kalian memiliki pendengaran, penglihatan, dan hati, supaya kalian

bersyukur. Qs. an-Nahl (16):78

Ibnu Katsir rahimahullah ketika menafsirkan ayat ini mengatakan, “Alléh Azza wa Jalla memberikan
mereka telinga untuk mendengar, mata untuk melihat, dan hati -yakni akal yang tempatnya di hati-
untuk membedakan mana yang bermanfaat dan mana yang membahayakan... Dan Alldh Azza wa
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Jalla memberikan umat manusia kenikmatan-kenikmatan ini, agar dengannya mereka dapat

beribadah kepada Rabb-nya.”
Potensi Human Capital dalam Al-Qur’an

1. Manusia adalah makhluk sempurna
Potensi sejati yang dimiliki manusia adalah tercipta secara sempurna, menjadi sebaik-baiknya bentuk
diantara makhluk yang lainnya. Allah SWT membekali manusia dengan tiga hal, yaitu:
a. Akal adalah keistimewaan yang hanya diberikan kepada manusia sebagai pembeda dengan

makhluk lainnya.
LG 159 b ey I sy g 3915yl I o &)

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan siang terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal” (QS. Ali Imron: 190)
b. Jasmani menjadi sarana penggerak manusia untuk melakukan apa yang ingin dikehendakinya.

Bergeraknya jasmani dikontrol oleh akal, agar ia bergerak sejalan dengan hati nuraninya.
G R0 L S 3 5 a5 il A& Ll 3l 5h 5

“‘Dan Dialah yang telah menciptakan bagimu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, tetapi
sedikit sekali kamu bersyukur” (QS. Al-Mu’minum: 78).

c. Ruh menjadi jati diri setiap makhluk (manusia), unsur yang berkoneksi dengan penciptanya, Allah
SWT.

&;/./\ ﬂ\esﬁizﬁéj&ﬁé{,ii;jﬁ;p\sﬁ

“Kemudian apabila Aku sempurnakan kejadiannya, serta Aku tiupkan padanya roh daripada
(ciptaan-Ku) maka hendaklah kamu sujud kepadanya” (QS. Al-Hijr: 29).

Oleh karenanya, maksimalkan potensi yang telah dibekali oleh Allah SWT kepada
manusia, yaitu akal, jasmani, dan ruhani. Jika manusia sudah memaksimalkan potensinya, maka

manusia akan sampai pada alasan ia diciptakan dengan sempurna.

2. Manusia adalah makhluk spiritual

Spiritual artinya berhubungan dengan Allah.
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S a3 5o omb o L& o5 o ta 0 s 147 a ~owy 2% - o 9 e S5 v (s 1T
Aagal) Cpa g S5 ) %05 5 slall | gty 2188 s (Al AL Glalie 20 1 g2iad W1 13040 L

“dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali supaya menyembah Allah SWT dengan memurnikan
ketaatan kepada-Nya dalam menjalankan agamanya yang lurus ...” (QS. Al-Bayyinah: 5)

Allah adalah dzat yang mencitakan dan menguatkan makhluknya, tidak ada satupun yang melenceng
dari kehendak-Nya. Oleh sebab itu, seberat apapun ujian yang dihadapai, jadikan GOD SPOT sebagai
kekuatan utama. Oleh karenanya, maksimalkan potensi yang telah dibekali oleh Allah SWT kepada
manusia, yaitu akal, jasmani, dan ruhani. Jika manusia sudah memaksimalkan potensinya, maka

manusia akan sampai pada alasan ia diciptakan dengan sempurna.

3. Manusia adalah makhluk sosial
Makhluk sosial artinya tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Untuk itu bersikap baik,
lemah lembut, dan penyayang merupakan kunci dalam hidup bersosial. Saling memafkan dan
mendo’akan agar hubungan silaturahmi semakin erat terjaga. Harapannya agar bisa membangun
keshalehan Sosial dalam upaya menciptakan iklim kerja yang baik. Firman Allah SWT QS. Ali Imron :
159.

a0 BRI bl GEUEEA G )3ialy B Ble U i 51570 cl A (e dad ) Lad
G anda Gt e (R a1 5V Lkl

‘Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap mereka.
Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu.
Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah

dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal” (QS. Ali Imron : 159).

4. Manusia adalah kholifah di muka bumi
Manusia berpotensi untuk bisa mengurus hal apapun, termasuk memberdayakan. Allah SWT
menciptakan manusia di bumi sebagai kholifah. Yaitu kholifah yang mampu mengurus dan

memberdayakan apa yang ada di bumi. Firman Allah SWT QS. Sad : 4 :

SR ki 13 (5580 JEFaeia 534 hsla Gl 5ae
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"Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah
keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu,
karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah

akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.” (QS. Sad: 4).

5. Manusia adalah makhluk yang diberikan kemampuan untuk berusaha baik laki-laki maupun
perempuan
Berusaha merupakan hal yang diperintahkan oleh Allah SWT. Dalam sebuah perjalanan, usaha dan
proses lah yang akan dinilai dan dilihat oleh Allah SWT. Untuk itu berusahalah semampu yang Allah
berikan kepadamu. Dan usaha manusia itu tidak ada yang sama. Berikan kesempatan, penghargaan

dan perhatian yang dama dalam menjalankan tugas.

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman dalam QS, Ali Imron:
195):

ki b fllmai® 5185 (2 Jale e gl ¥ (31 2455 240 st

“Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki
maupun perempuan, (karena) sebagian kamu adalah (keturunan) dari sebagian yang lain....” (QS. Ali
Imron : 195).

6. Manusia adalah Makhluk yang menginginkan keadilan dan penghargaan sesuai dengan
kompetensinya
Sudah menjadi fitrah seseorang untuk meminta timbal balik dari apa yang telah dikerjakannya, dan
bersiakap tidak ingin tertindas oleh siapapun. Oleh karenanya berikan penghargaan sesuai dengan

usahanya. Dua firman Allah SWT tentang keadilan dan memberikan penghargaan:
Lorke G W) el Gl T

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya” (QS. An-Najm: 39)

O3alld ¥ 2 5 e sl 15k Lan G 405
‘Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan dan agar

Allah mencukupkan balasan amal perbuatan mereka dan mereka tidak dirugikan” (QS. Al-Ahqof: 19)
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7. Manusia Adalah Makhluk Yang Suka Bermusyawarah
Sebagai mana Rosulullah yang senantiasa bermusyawarah dengan para sahabatnya, perihal hal
apapun. Musyawarah adalah bentuk penghargaan atas eksistensi seseorang. Firman Allah SWT
dalam QS. Ali Imron: 159 :

Ay e JR5 Ene 136 53 sk sl
“..dan bermusyawarahlah dengan mereka, dalam urusan itu, kemudian apabila engkau telah
membulatkan tekad maka bertawakallah kepada Allah SWT” (QS. Ali Imran: 159).

8. Manusia makhluk yang bisa berubah

Berproses dinamis untuk menjadi human capital merupakan potensi yang sudah dimiliki manusia.
Hanya saja ada dua hal yang menjadi pilihan untuk arah berubahnya manusia, yaitu menjadi baik atau
buruk. Maka bijaklah dalam berproses, agar langkah yang diambil tidak salah arah, kemudian
berubahlah menjadi pribadi yang lebih baik. Firman Allah SWT QS. Ar-rad: 11:

swg 2

Ry o 3580 A o3 e 2500 0 G0 53 305 S e 45 i 5 s

I3 Cre 4330 Ga adl LA 358 T8 12 30 o 58 40 3151 13l

"Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari depan dan
belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah
keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada

pelindung bagi mereka selain Dia” (Q.S Ar-rad: 11).
Pengembangan Manusia Dalam Islam

(Umar et al., 2015), Pengembangan kualitas sumber daya manusia memerlukan intervensi nilai,
disamping nilai-nilai yang sudah menyatu secara fitrah sebagai sunnatullah. Intervensi nilai-nilai
intrumental terutama malalui pendidikan yang terdiri dari pendidikan fisik, akal maupun hati. Ada

beberapa dimensi kualitas manusia perspektif Islam yang menjadi target pengembangan, yaitu:

1. Dimensi keilmuan dan ketagwaan (Q.S al-Hujurat, ayat 13)
2. Dimensi kepribadian yang mencakup pandangan dan sikap hidup (Q.S. al-Furgan, ayat 63-75)
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3. Dimensi kreativitas dan produktivitas (Q.S. an-Nahl, ayat 97; al-Ashr, ayat 1-3)
4. Dimensi kesalihan sosial (Q.S. al-Ma'un, ayat 1-3; ad-Dhuha, ayat 9-11)

Strategi Pengembangan Human Capital dalam Islam

(Prasojo et al., 2017) menyatakan bahwa Islam memiliki empat strategi dalam pengembangan human

capital, yaitu :

1. Membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya
a. Melek literasi dan informasi
b. Budaya belajar dari sumber lain
c. Menerima inovasi dan masukan
2. Yuzakkihim
a. Memperbaiki akhlak dan moral dalam bekerja
b. Mengingatkan tujuan hidup yang hakiki
c. Bekerja semata karena ibadah
d. Mencari nilai prestasi bukan semata prestise
3. Yuallimuhumul Kitab
a. Belajar dan menggali iimu
b. Berinovasi dan berimprovisasi
c. Menggali kebenaran dan kebaikan
d. Penguatan Kompetensi
4. Wal Hikmah
a. Mempraktekkan apa yang diketahui
b. Melakukan sesuatu dengan cara yang baik
c. Tauladan yang baik

d. Semangat berkerja untuk kemaslahatan banyak.

KESIMPULAN

Konsep utama human capital dalam Islam yaitu, bahwa manusia telah Allah SWT ciptakan dengan
sempurna yakni berupa unsur hati, ruh, nafsu, akal, empat unsur ini hendaklah dikembangkan untuk
mewujudkan manusia unggul dengan berbagai potensinya. Hal ini diperkuat dengan pendapat (Faizatul
Najihah Mohd Azamané& Faudzinaim Badaruddin, 2014) bahwa menurut al-Ghazali ada tiga tema tentang

pembangunan modal manusia, yakni: Tema pertama, pembangunan modal manusia yang mempunyai
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tiga ciri: 1) penyeimbangan pembangunan rohani dan jasmani. 2) komponen rohani yang mempunyai
empat bagian yaiatu ruh, nafs, qalb dan akal, 3) hubungan manusia dengan Allah SWT yang melibatkan
ilmu dan hubungan sesame manusia yang melibatkan amal. Tema kedua: kerangka pembangunan
modal manusia yang mengutamakan Islam, Iman dan lhsan. Malah, beliau juga menggunakan
metodologi beliau sendiri yaitu mujadah al-nafs, dan riyadah al-nafs, dan puncaknya adalah tazkiyah al-
nafs. Tema yang ketiga adalah nilai-nilai kerohanian yaitu terdapat nilai positif dan negative. Perbuatan

positif adalah perbuatan yang menyelematkan dan negatif perbuatan yang membinasakan.

Dan secara keseluruhan, masalah pengembangan sumber daya manusia sebagai human capital
merupakan: 1) upaya untuk mewujudkan dan mengembangkan seluruh daya manusia secara terpadu,
sehingga diperoleh standar kompetensi. 2) Nilai tambah tingkat produktivitas harus didukung oleh
knowledge, skill dan technology pada setiap sumber daya manusia. 3) Secara empiris, pengembangan
sumber daya manusia meliputi empat aspek yang saling terkait, yaitu: peningkatan kualitas
kesejahteraan hidup; pengembangan tenaga kerja dan kesempatan kerja; pengembangan potensi insani
(kecerdasan akal, qalbu, fisik). 4) Pada pertumbuhan ekonomi makro, perkembangan sumber daya
manusia akan terjadi sebagai hasil interaksi antara pertumbuhan ekonomi dan perkembangan sosial-

budaya yang dapat membentuk masyarakat madani.
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